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ABSTRAK 

Kekurangan gizi merupakan salah satu kondisi yang sering terjadi pada beberapa balita 

di Indonesia. Asupa gizi yang dibutuhkan balita pada saat masa pertumbuhan pada 

setiap individu berbeda-beda oleh sebab itu harus dilakukan proses pengecekan status 

gizi. Status gizi pada balita dapat diukur berdasarkan Berat Badan Menurut umur 

(BB/U) dan Tinggi Badan Menurut umur (TB/U). Proses penentuan status gizi pada 

balita dilakukan di pusat kesehatn mayarakat dilakukan oleh tenaga Kesehatan atau ahli 

gizi. Hingga saat ini proses proses penentuan status gizi balita masih dilakukan dengan 

cara manual sehingga mengakibatkan proses klasifikasi status gizi balita kurang sesuai 

yang diharapkan. Orang tua sulit untuk mendatangi pusat kesehatan dengan mengecek 

kondisi anak karena lokasi yang jauh dari tempat tinggal serta proses administrasi yang 

lama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempermudah masyarakat dalam mengatasi 

permasalahan yang dialami dengan cara memberikan fasilitas berupa sistem informasi 

beberbasis website, serta memberikan rekomendasi metode mana yang paling akurat 

diantara K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes dalam menentukan status gizi balita. 

Hasil dari penelitian ini telah berhasil membuat sebuah sistem informasi yang dapat 

digunakan oleh user dengan cara melakukan proses input kriteria kondisi untuk 

dilakukan proses klasifikasi status gizi balita. Penelitian ini juga memberikan 

rekomendasi bahwa penggunaan metode Naïve Bayes lebih disarankan dibandingkan 

metode K-Nearest Neighbor karena saat dilakukan proses pengukuran tingkat akurasi 

metode Naïve Bayes lebih unggul dengan persentase nilai sebesar 87,5% sedangkan 

metode K-Nearest Neighbor dengan k =3 mempunyai persentase akurasi sebesar 

71,25%   

Kata Kunci: Gizi, K-Nearest Neighbor, Naïve bayes. 
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